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ABSTRAK

NAILATUL ADWIYAH. Pengaruh  Kompetensi
Aparatur Desa, Pemanfaatan Teknologi Informasi,
Budaya Organisasi, dan Kejelasan Sasaran Anggaran
Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di
Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan

Terus meningkatnya kasus korupsi pada sektor desa di
Indonesia, serta masih ditemukannya permasalahan
transparansi dan pertanggungjawaban pengelolaan dana desa
di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan.
Meskipun seluruh desa menerima alokasi dana desa setiap
tahun, tingkat akuntabilitas pengelolaannya  belum
sepenuhnya optimal. Beberapa faktor yang diperkirakan
mempengaruhi kondisi tersebut adalah kompetensi aparatur
desa, pemanfaatan informasi teknologi, budaya organisasi,
dan kejelasan sasaran anggaran. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
masing-masing variabel tersebut, baik secara parsial maupun
simultan, terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian kausalitas. Populasi penelitian adalah
seluruh aparatur desa di Kecamatan Wonopringgo yang
berjumlah 174 orang, dengan sampel sebanyak 85 responden
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu. Data yang digunakan
merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner dengan skala Likert. Analisis data dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS versi 27 melalui uji kualitas
data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, serta
uji hipotesis (uji t dan uji F) untuk mengetahui pengaruh
antarvariabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
kompetensi aparatur desa, pemanfaatan teknologi informasi,
budaya organisasi, dan Kkejelasan sasaran anggaran
berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa. Secara simultan, keempat variabel tersebut juga
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terbukti  berpengaruh  signifikan dalam meningkatkan
akuntabilitas. Temuan ini  menegaskan  pentingnya
peningkatan kapasitas aparatur, optimalisasi teknologi,
pembentukan budaya organisasi yang transparan, serta
penetapan sasaran anggaran yang jelas guna mewujudkan
pengelolaan dana desa yang akuntabel dan bertanggung
jawab.

Kata Kunci: Kompetensi Aparatur; Teknologi Informasi;
Budaya Organisasi; Sasaran Anggaran; Akuntabilitas Dana
Desa.



ABSTRACT

NAILATUL ADWIYAH. The Influence of Village
Apparatus Competence, Utilization of Information
Technology, Organizational Culture, and Clarity of
Budget Targets on Accountability of Village Fund
Management in Wonopringgo District, Pekalongan
Regency

Corruption cases in the village sector in Indonesia

continue to rise, and transparency and accountability issues
persist in the management of village funds in Wonopringgo
District, Pekalongan Regency. Although all villages receive
annual village fund allocations, the level of accountability in
their management is still not optimal. Several factors thought
to influence this condition are the competence of village
officials, the use of information technology, organizational
culture, and clarity of budget targets. Therefore, this study
aims to examine and analyze the influence of each of these
variables, both partially and simultaneously, on the
accountability of village fund management.

This study uses a quantitative approach with a
causality study type. The study population was all 174 village
officials in Wonopringgo District, with a sample of 85
respondents selected using a purposive sampling technique
based on certain criteria. The data used were primary data
obtained through the distribution of questionnaires with a
Likert scale. Data analysis was performed using the SPSS
application version 27 through data quality testing, classical
assumption testing, multiple linear regression analysis, and
hypothesis testing (t-test and F-test) to determine the
influence between variables.

The research results indicate that partially, village
apparatus competency, information technology utilization,
organizational culture, and clarity of budget targets



significantly influence accountability in village fund
management. Simultaneously, these four variables were also
shown to significantly influence accountability. These
findings emphasize the importance of increasing apparatus
capacity, optimizing technology, establishing a transparent
organizational culture, and establishing clear budget targets
to achieve accountable and responsible village fund
management.

Keywords: Apparatus Competence; Information

Technology; Organizational Culture; Budget Targets;
Village Fund Accountability.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda skaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama | Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
0 Ra r er
D Zai z zet
o Sin S es
8= Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
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L Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& "ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G ge

- Fa F ef

S Qaf Q ki

< Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

o Nun N en

B) Wau W we

A Ha H ha

: Hamzah ‘ apostrof

S Ya Y ye

. Vokal

\Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

\Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
. Kasrah I i
> Dammah | U u
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2. Vokal Rangkap
\Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathahdan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- & kataba
- Jx  faala
- J&% suila
- &X  kaifa
- J5»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
T Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
e Dammah dan il u dan garis di
wau atas
Contoh:
- J&  gala
- &4y rama
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- dB qila
- U5 yaqulu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat
harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JikY14s%,  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 555 &5l al-madinah al-munawwarah/
al-madinatul munawwarah
- iall. talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
- J%  nazzala
- 54 al-birru
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J!, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- 325 ar-rajulu
- A al-galamu
- (el asy-syamsu
- 0D al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan  sebagai  apostrof.
Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
- XE tkhusu
- {24 syai’un
- ¢ an-nav’u
-8 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- G A %8 5l s Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin/Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- WWLs 5 as Al o Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:

- Gallall & Aadld Alhamdu lillahi rabbi al-

‘alamin/ Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- il el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman
ar-rahtim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- D e Allaahu gaftirun rahim
so - s esby ¢ gy - . -
- s ¥l A Lillahi al-amru jam1 an/

Lillahil-amru jam1 an
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa
merupakan aspek yang penting dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik, khususnya tingkat desa.
Pentingnya akuntabilitas semakin meningkat seiring
dengan besarnya alokasi dana desa yang diberikan oleh
pemerintah pusat setiap tahunnya. Namun demikian,
tingginya alokasi dana tersebut juga diiringi dengan
meningkatnya  potensi  penyimpangan.  Ketentuan
mengenai desa tertuang dalam undang-undang Nomor 6
Tahun 2014 yang telah disahkan, menyatakan bahwa desa
diberikan  keistimewaan yang dapat melakukan
pengelolaan keuangan desanya sendiri untuk memajukan
perekonomian, meningkatkan taraf hidup masyarakat
setempat, dan membangun desanya agar lebih maju dan
berkembang (Raharjo, 2020) dan (Audia & Mulyani,
2023).

Menurut Pemendagri No 113 tahun 2014, bahwa
desa dalam mengelola keuangannya harus meliputi semua
tindakan yang berhubungan dengan keuangan desa, dari
adanya perencanaan program, terlaksannya kegiatan,
hingga adanya pelaporan pertanggungjawaban (Yusri &
Chairina, 2023). Menurut Indonesia Corruption Watch
(ICW) (2023), mengeluarkan data mengenai korupsi pada
tahun 2020 hingga tahun 2023, mengungkapkan bahwa
ditemukan adanya kasus korupsi dalam 21 sektor. Sektor
desa menduduki peringkat pertama dengan jumlah kasus
korupsi terbanyak. Tahun 2020 menunjukan data bahwa
kasus korupsi yang terjadi di sektor desa ada diangka 129,
dan tahun 2021 menunjukkan angka kasus sejumlah 154.
Pada tahun 2022 ICW menunjukkan data sebesar 155



kasus korupsi yang ada disektor desa, bahkan angka
tersebut menunjukan adanya kenaikan 1 kasus dari tahun
sebelumnya. Sedangkan tahun 2023, kasus korupsi di
sektor desa sebesar 187 kasus. Data menyajikan bahwa
kasus korupsi banyak terjadi pada sektor desa terus
mengalami kenaikan angka di setiap tahunnya.

Gambar 1. 1 Top 10 Sektor Berdasarkan Vonis Korupsi

Tahun 2023

Top 10 Sektor Berdasarkan Vonis
Tahun 2023
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Sumber : (Indonesia Corruption Watch (ICW), 2023)
Gambar 1. 2 Tren Korupsi Sektor Desa

Tren Korupsi Sektor Desa Tahun 2017-
2023
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Sumber : (Indonesia Corruption Watch (ICW), 2023)
Fenomena kasus tersebut juga terjadi beberapa
kali di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan.



Kecamatan Wonopringgo yang berjumlah 14 desa, yang
setiap tahun selalu menerima alokasi dana. Di Desa
Surobayan, Kecamatan Wonopringgo tahun 2020 terjadi
dugaan adanya “mark-up” dana untuk pembelian kursi
yang dilakukan oleh Sekdes Surobayan dengan inisial
FH. Dimana pengadaan kursi dibiayai oleh dana desa
dengan anggaran lebih dari 43 juta, dengan Kursi
sejumlah 100 unit. Ditemukan bukti kwitansi bahwa kursi
yang dibeli hanya sejumlah 55 unit dengan total harga
13.750.000 saja (Wartadesa, 2020).

Awal tahun 2025, beberapa warga di Desa Jetak
Kidul ~menuntut kurangnya transparansi didalam
penyusunan RPJMDes (Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa) tahun sebelumnya yang belum
dilaporkan secara resmi oleh Pemdes jetak kidul. Hal
tersebut menimbulkan kecurigaan bagi warga setempat
(Wartadesa, 2025). Hal tersebut menjadi buktinya nyata
bahwa kurangnya akuntabilitas dalam mengelola dana
desa. Namun di sisi lain, pemerintah telah melakuka
upaya untuk meningkatkan akuntabilitas melalui program
Desa Antikorupsi. Menurut Kabupaten Pekalongan
(2023), Pemerintahan Kabupaten Pekalongan menyatakan
bahwa di Kabupaten Pekalongan mengalami penambahan
Desa Anti Korupsi yang awalnya Desa Paninggaran,
hanya satu desa dalam Kabupaten Pekalongan, hingga
kini tersebar jadi enam desa, yaitu Desa Paninggaran,
Desa Blimbingwuluh, Desa Wonopringgo, Desa Tangkil
Tengah, Desa Pakumbulan, dan Desa Kadipaten.

Dari 14 desa yang berada di Kecamatan
Wonopringgo, Desa Wonopringgo berhasil mendapatkan
predikat sebagai Desa Antikorupsi pada bimbingan teknis
desa antikorupsi. Desa Wonopringgo mewakili kabupaten
untuk mengikuti lomba Desa Antikorupsi Yyang



diselenggarakan pada tingkat provinsi Jawa Tengah,
dengan skor nilai 95,5 (Desa Wonopringgo, 2025). Jika
dilihat dari tingkat pendidikan, pengetahuan, kemampuan
dan fasilitasi yang sebenarnya tidak jauh berbeda antar
desanya. Sejumlah 14 desa di Kecamatan Wonopringgo
masing-masing mendapatkan dana anggaran. Namun desa
yang lainnya yang berada di Kecamatan Wonopringgo
belum dapat menunjukkan sebagai bagian dari Desa
Antikorupsi.
Tabel 1. 1 Alokasi Dana Desa Di Kecamatan
Wonopringgo Tahun 2024

Nama Desa Anggaran APBD
Jetak Kidul 395.411.250
Sastrodirjan 361.153.250
LegokGunung 389.510.250
GalangPengampon 449.024.000
Kwagean 353.375.500
Getas 349.612.000
Rowokembu 411.398.750
Wonopringgo 335.900.250
Sampih 298.551.000
Gondang 331.189.250
Wonorejo 372.844.500
Jetaklengkong 285.556.750
Pegadentengah 363.051.750
Surobayan 316.828.000

Sumber : Peraturan Bupati Pekalongan, (2024)

Berdasarkan pengamatan penelitian sebelumnya
bahwa fenomena tersebut menunjukkan bahwa perangkat
desa dalam penyusunan laporan pertanggungjawaban
keuangan desa belum sepenuhnya mematuhi aturan yang
berlaku dan  memiliki  potensi  berisiko  untuk



dimanipulasi, serta saluran aspirasi masyarakat kurang
diperhatikan, bahkan bisa disebabkan oleh sumber daya
manusia yang belum berpengalaman. Sehingga dari
peristiwa tersebut diperlukannya sebuah akuntabilitas
dalam mengelola dana desa. Dalam meningkatkan
akuntabilitas, maka diharapkan pemerintah desa bisa
mengatur dana anggarannya secara efisien dan efektif
(Raharjo, 2020).

Kompetensi biasa dikaitkan dengan tingkah laku
atau perilaku individu ketika bekerja. Sehingga
kompetensi dimaknai sebagai kemampuan seseorang
untuk melakukan pekerjaan yang biasanya didasarkan
pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Dalam
pemerintah desa dibutuhkan kualitas aparatur desa yang
kompeten, sebagai upaya untuk mencapai tujuan dari
pemerintah desa tersebut. Untuk mengurangi munculnya
penyalahgunaan dalam mengelola dana desa, maka
memerlukan seorang aparatur yang kompeten. Hasil
Penelitian Ratna Laia et al. (2022) dan Mauk & Manen
(2024) memberikan hasil bahwa secara nyata suatu
akuntabilitas pengelolaan dana desa disebabkan oleh
adanya kontribusi dari aparatur yang kompeten.
Sedangkan dalam penelitian Fitra et al. (2024) dan Huda
(2022) menunjukkan bahwa kompetensi aparatur desa
ternyata  belum cukup  mempengaruhi  tingkat
pertanggungjawaban atau akuntabilitas dana desa yang
dikelola.

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi aspek
berikutnya yang berperan mendukung terwujudnya
akuntabilitas, karena keberadaannya dapat membantu
menciptakan sistem pengelolaan dana desa yang lebih
terbuka, kemudahan akses informasi dan dapat
dipertanggungjawabkan. Teknologi informasi berupa



kumpulan alat yang terdiri dari beberapa bagian
teknologi, seperti perangkat dalam komputer, database,
dan lainnya. Penelitian sebelumnya dilakukan Panjaitan et
al. (2022) dan Furgoningrum et al. (2022) memaparkan
hasil bahwa teknologi informasi memberikan dampak dan
memainkan peran penting dalam mendukung terciptanya
transparansi dan pertanggungjawaban atas dana desa yang
dikelola. Namun, study dari Pahlawan et al. (2020) dan
Umam et al. (2025) memberikan hasil terkait penggunaan
teknologi informasi ternyata belum cukup mempengaruhi
tingkat pertanggungjawaban atau akuntabilitas dalam
mengelola dana desa.

Budaya organisasi mencerminkan cara pandang
bersama yang diyakini para anggota organisasi, yang
terbentuk berdasarkan pengalaman dan interaksi dalam
menjalankan aktivitas di lingkungan kerja. Segala tingkah
laku dari seseorang (anggota organisasi) diatur
berdasarkan kebiasaan dalam organisasi (Sutrisno, 2018).
Budaya organisasi berfungsi sebagai pedoman bagi
anggotanya dalam menentukan perilaku yang sesuai atau
yang perlu dihindari, dari budaya organisasi para
anggotanya dapat membangun motivasi di lingkungan
kerja. Dalam penelitian Hawa et al. (2021) ditemukan
yakni nilai-nilai atau prinsip yang terbentuk pada budaya
organisasi memiliki potensi mempengaruhi bagaimana
dana desa dikelola dengan akuntabel. Sedangkan dalam
penelitian Pratamayasa et al. (2024) dalam studinya
menemukan bahwa budaya organisasi belum memberikan
dampak nyata terhadap pelaksanaan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana desa di KEK Mandalika.

Penetapan sasaran anggaran yang jelas, berperan
dalam memudahkan proses evaluasi dan
pertanggungjawaban atas keberhasilan maupun kegagalan



program-program desa yang dijalankan guna mencapai
target yang telah ditentukan. Anggaran menggambarkan
suatu bentuk rencana kegiatan yang disusun dalam bentuk
angka dan satuan keuangan untuk periode waktu tertentu.
Penggunaan anggaran dana desa jika tidak sesuai sasaran
akan memicu munculnya kasus korupsi. Menurut
Yuliastuti & Riharjo (2020) dan Krisnawati et al. (2020)
dalam studinya ditemukan yakni semakin jelas tujuan
atau sasaran anggaran ditetapkan, maka semakin besar
anggaran turut mempengaruhi terhadap terciptanya
pertanggungjawaban atas pengelolaan dana yang
dilakukan di tingkat pemerintahan desa. Namun dalam
penelitian Audia & Mulyani (2023) menemukan bahwa
kejelasan sasaran anggaran belum mampu memberikan
implikasi nyata terhadap tingkat akuntabilitas pada dana
desa yang dikelolanya.

Mempertimbangkan latar belakang dan melihat
kondisi permasalahan yang diuraikan tersebut, maka
peneliti merasa terdorong untuk mengangkat penelitian
yang berjudul “ Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa,
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Budaya
Organisasi, dan Kejelasan Sasaran Terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Se-Kecamatan
Wonopringgo”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas,
maka dapat disusun suatu permasalahan dalam studi ini
dinyatakan sebagai berikut:

1. Apakah kompetensi aparatur desa berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-
Kecamatan Wonopringgo?



2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh terhadap akuntabilitas dana desa se-
Kecamatan Wonopringgo?

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa se-Kecamatan
Wonopringgo?

4. Apakah Kkejelasan sasaran anggaran berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-
Kecamatan Wonopringgo?

5. Apakah kompetensi aparatur desa, pemanfaatan
teknologi informasi, budaya organisasi, dan kejelasan
sasaran anggaran sSecara simultan berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-
Kecamatan Wonopringgo?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka
penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh
kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa se-Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh
pemanfaatan teknologi informasi terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa se-Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh budaya
organisasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa  se-Kecamatan = Wonopringgo  Kabupaten
Pekalongan

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kejelasan
sasaran anggaran terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa se-Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan



5. Untuk menguji dan menganalisis  pengaruh
kompetensi aparatur desa, pemanfaatan teknologi
informasi, budaya organisasi, dan kejelasan sasaran
secara simultan terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa se-Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini menguraikan sejumlah manfaat yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi Pemerintah Desa

Melalui temuan ini dimaksudkan agar
memberi gambaran bagi pemerintah desa
mengenai pentingnya kompetensi atau kapasitas
dari aparatur desa, pemanfaatan teknologi
informasi secara maksimal, budaya organisasi
yang konstruktif, serta penyusunan anggaran yang
terarah  sebagai langkah strategis dalam
memperkuat akuntabilitas terkait dana desa yang
dikelola. Temuan ini diharapkan dapat dijadikan
dasar evaluasi serta referensi untuk merancang
program pelatihan aparatur desa.

b. Bagi Peneliti selanjutnya

Temuan ini diharapkan bisa dijadikan sebagai
bahan yang berguna dan bisa menambah wawasan
terkait ~ faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
akuntabilitas pengelolaan dana desa, yaitu
kompetensi aparatur desa, pemanfaatan teknologi
informasi, budaya organisasi dan kejelasan
sasaran anggaran, yang bisa dijadikan bahan untuk
dikembangkan dalam penelitian-penelitian
selanjutnya.
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2. Manfaat Teoritis

Hasil temuan ini dimaksudkan agar dapat
menyumbang gagasan serta menambah wawasan

keilmuan terkait

aparatur yang kompeten, penggunaan

teknologi yang sebagai pendukung, adanya budaya di

organisasi yang
indikasi kecuran
alokasi dana, ter

transparan guna mencegah adanya
gan, serta kejelasan suatu target pada
utama dalam bidang akuntansi sector

public serta manajemen pemerintahan desa.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah kerangka penulisan
dalam menggambarkan suatu keterkaitan antara satu bab
dengan bab lainnya tersusun secara runtut. Mengenai

susunan penulisan
berikut:
1. BAB1

2. BABII

penelitian disajikan dengan format

: PENDAHULUAN

Menggambarkan permasalahan atau
latar belakang sebagai fondasi
dilaksanakannya penelitian,
menguraikan rumusan masalah yang
akan diteliti, dan menjelaskan arah
juga maksud dari penelitian yang
dilakukan, serta memaparkan
manfaat penelitian.

: LANDASAN TEORI

Menguraikan berbagai teori yang
mendasari, seperti Grand Theory
(Teori Stewardship), akuntabilitas
pengelolaan dana desa, kompetensi
aparatur desa, pemanfaatan teknologi
informasi, budaya organisasi, dan
kejelasan sasaran anggaran. Selain
itu, dijebarkan hasil-hasil penelitian



3. BABIII

4. BAB IV

11

sebelumnya yang relevan, disertai
penyusunan alur  berpikir  dan
perumusan hipotesis yang menjadi
dasar penelitian.

: METODE PENELITIAN

Terdapat jenis serta pendekatan
penelitian yang diterapkan, tempat
pelaksanaan, uraian mengenai
populasi dan sampel, memaparkan
sumber data yang digunakan, serta
menjelaskan metode pengumpulan
data yang diterapkan, penjabaran
operasional dari tiap variabel, serta
menjelaskan teknik analisis data
yang dipakai dalam studi.
ANALISIS DATA &

PEMBAHASAN

5. BABV

Menguraikan  hasil ~dari  suatu
pengolahan data, dengan
memaparkan sebagaimana pengaruh
variabel secara parsial dan simultan
pada akuntabilitas pengelolaan dana
desa guna menjawab dari asumsi
sebelumnya. Temuan dipaparkan dan
dianalisis secara objektif, serta
dibandingkan dengan hasil-hasil
temuan sebelumnya.

: PENUTUP

Menyajikan  rangkuman  temuan
penelitian yang didapatkan, memuat
dampak hasil penelitian yang baik
secara teori maupun penerapan
secara praktisnya bagi beberapa
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pihak yang terkait, serta penjabaran
keterbatasan penelitian dan saran
bagi peneliti selanjutnya yang akan
menguji  topic revelan dengan
variabel yang berbeda.

6. DAFTAR PUSTAKA

7. LAMPIRAN



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan berikut ialah hasil analisis data yang telah

dilaksanakan dan dijelaskan secara rinci pada bab

sebelumnya, yaitu:

1. Tingkat akuntabilitas pengelolaan dana desa Se-
Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan
secara langsung dipengaruhi oleh salah satu faktor
lalah kompetensi aparatur desa. Hasil studi ini
menunjukkan bahwa kompetensi ialah salah satu
faktor yang menentukan tingkat akuntabilitas desa
dalam mengelola dana desa. Dengan tingkat
keterampilan dan kompetensi aparatur yang tinggi,
dampak positif bagi desa dapat tercipta sehingga
masyarakat dapat memberikan kepercayaan yang
lebih besar kepada pemerintah desa melalui hasil
pengelolaan yang baik.

2. Pemanfaatan informasi teknologi terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa Se-Kecamatan
Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. Melalui sistem
yang transparan serta dokumentasi yang tersusun
secara rapi dan terstruktur, memungkinkan informasi
keuangan lebih mudah diakses oleh pihak terkait
maupun masyarakat. Pengawasan dapat berjalan
dengan lebih efektif karena adanya kondisi tersebut,
sehingga tingkat akuntabilitas dalam pengelolaan
dana desa menjadi semakin meningkat

3. Budaya organisasi terbukti menjadi faktor yang
berdampak pada tingkat akuntabilitas pengelolaan
dana desa Se-Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten
Pekalongan. Disebabkan karena penerapan budaya

86
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organisasi yang selaras dengan tujuan organisasi
mampu meningkatkan pencapaian tujuan sekaligus
mewujudkan akuntabilitas yang baik. Untuk mencapai
tujuan tersebut, individu cenderung menyesuaikan
perilaku dan tindakannya sehingga terbentuklah
budaya dalam organisasi.

. Tingkat akuntabilitas pengelolaan dana desa Se-
Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan
dipengaruhi secara signifikan oleh kejelasan sasaran
anggaran. Adanya sasaran anggaran Yyang jelas
memungkinkan ~ proses  pemantauan  terhadap
pencapaian tujuan dilakukan secara lebih efektif oleh
pengawas maupun para pemangku kepentingan.
Kondisi ini mendorong transparannya transparansi
dan akuntabilitas dalam mengelola dana desa, maka
potensi terjadinya kesalahan pengalokasian maupun
praktik penyimpangan dana dapat ditekan seminimal
mungkin.

Secara simultan, akuntabilitas pengelolaan dana desa
Se-Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel
kompetensi aparatur desa, pemanfaatan teknologi
informasi, budaya organisasi, serta kejelasan sasaran
anggaran. Apabila tingkat kompetensi aparatur desa,
pemanfaatan teknologi informasi, budaya organisasi,
dan kejelasan sasaran anggaran meningkat secara
bersama-sama, maka peningkatan tersebut akan
berdampak pada semakin meningkatnya akuntabilitas
pengelolaan dana desa sehingga pelaksanaannya
menjadi semakin akuntabel.



B. Keterbatasan

Meskipun studi ini telah dilakukan dan disesuaikan secara

jelas, masih terdapat beberapa kekurangan di dalamnya.

Sehingga, studi ini memiliki sejumlah keterbatasan, yaitu:

1. Keterbatasan penelitian ini terletak pada variabel yang
digunakan, yaitu hanya meliputi kompetensi aparatur
desa, pemanfaatan teknologi informasi, budaya
organisasi, dan kejelasan sasaran anggaran. Dengan
demikian, masih ada kemungkinan variabel lain yang
turut mempengaruhi tingkat suatu akuntabilitas desa
dalam mengelola dana desanya.

2. Penelitian diadakan ketika pengerjaan laporan
rancangan anggaran sehingga respon dari responden
cukup lambat.

C. Saran

Keterbatasan penelitian serta kesimpulan yang telah

diperoleh  menjadi dasar bagi penulis dalam

menyampaikan beberapa saran berikut:

1. Objek penelitian dapat diperdebatkan oleh peneliti
selanjutnya dengan memanfaatkan objek penelitian
yang belum pernah dijadikan fokus penelitian
sebelumnya.

2. Variabel lain yang dapat mengubah kecakapan
aparatur desa dalam akuntabilitas pengelolaan dana
desa perlu ditambahkan atau dipertimbangkan untuk
meninjau faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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